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PENGARUH KEMITRAAN INDOMARET TERHADAP KINERJA
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menyarankan sebaiknya Perusahaa naret memberikan bimbingan secara
berkala terhadap mitra UMKM agar UMKM bisa meningkatkan kualitas produk
dan dapat bersaing di pasar, dan saran yang kedua sebaiknya Indomaret lebih bisa

menyesuaikan Harga sewa sesuai dengan tingkat kesetrategisan lokasi tersebut.

Kata Kuncin : Kemitraan, Kinerja UMKM.
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THE EFFECT OF THE INDOMARET PARTNERSHIP ON THE
PERFORMANCE OF UMKM IN MARPOYAN DAMAI DISTRICT,
PEKANBARU CITY

ABSTRACT
By: Amat Nur Huda
This study aims to determine and analyze the effect of the Indomaret partnership
on the performance of MSMES in'the ‘Marpoyan Peace District, Pekanbaru City.
The method used is quantitative, using a descriptive survey, namely the type of
research that describes the variables studied in determining 15 respondents. Data
collection 'methods used are questionnaires, interview observations and
documentation with descriptive data analysis through a quantitative approach.
From the research results obtained through descriptive analysis showed that the
average respondent considered that the implementation of the partnership carried
out by the company obtained results that were.in.the effective category. From the
results of statistical tests, it can be said that the Partnership variable has a
significant effect on the performance of MSMEs in Marpoeyan Peace District,
Pekanbaru City, because partnerships‘greatly increase sales volume, sales growth
and market share. Indomaret companies should provide reguler guidance to
MSME partners so that MSMES can improve product quality and be able to
compete in the market, and the second suggestion 1s.that indomaret should be able

to adjust rental prices according to the strategic.level of the location

Keywords: Partnership, UMKM Performance.
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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

banyak usaha besar yang tumbang kerna di hantam Krisis tersebut, namun UMKM

tetap eksis dan menopang perekonomian Indonesia.



Tabel 1.1 : Kriteria Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)

No. Uraian Kriteria
Asset Omzet
1. Usaha Mikro Max 50 Juta Max 300 Juta
2. Usaha Kecll 50 Juta-500 Juta 300 juta- 2,5 Miliar
3. Usaha Menengah 500 Juta-10 Miliar | 2,5 Miliar-50 Miliar

Sumber: Undang-Undang:Republik Indonesia'Namor 20 Tahun2008

Usaha kecil dan menengah merupakan usaha rakyat yang memiliki daya
tampung yang besar dan relatif dapat diusahakan oleh semua strata ekonomi karna
sifatnya yang terjangkau oleh masyarakat yang haru memulai membuka usahanya.
Selain itu peran pasar domestik yang dominan membuat usaha rakyat memiliki
ketahanan yang tinggi terhadap perkembangan atau perubahan pasar dalam negri.

Sehingga usaha tersebut dapat terhindar dari goncangan krisis sekalipun.

Meskipun ~Usaha Mikro, Kecil dan Menengah telah menunjukan
peranannya dalam perekonomian Nasional, namun UMKM masih banyak
menghadapi berbagail hambatan dan kendala baik yang bersifat Internal maupun
Eksternal dalam menjalankan. usahanya.. Sebagai usaha yang umunya ruang
lingkupnya rakyat kecil dengan modal yang terbatas, UMKM sangat rentan
terhadap masalah-masalah perekonomian. Masalah dasar yang dihadapi
pengusaha kecil adalah: yang pertama, kelemahan dalam memperoleh peluang
pasar dan memperbesar pangsa pasar. Kedua, kelemhan dalam struktur
permodalan dan keterbatasan untuk memperoleh jalur terhadap sumber-sumber

permodalan. Ketiga, kelemahan dalam bidang organisasi dan manajemen sumber



daya manusia. Keempat, keterbatasan jaringan usaha kerja sama antar pengusaha
kecil (system informasi pemasaran). Kelima, Iklim usaha yang kurang kondusif,
karna persaingan yang saling mematikan. Keenam, pembinaan yang telah
dilakukan masih.Kkurang terpadu._dan kurangnya kepercayaan serta kepedulian

masyarakat terhadap usaha kecil.

Melihat dari beberapa faktor yang menjadiczmasalah dalam usah, kecil dan
menengah, terdapat satu faktor yang memang sering jadi permasalahan dalam
usaha kecil dan menengah, yaitu lemahnya program pembinaan dan kemitraan
antara pengusaha atau perusahaan besar terhadap industri- kecil menengah.
Pembinaan dan kemitraan antara perusahaan besar dan imdustri kecil harus
ditingkatkan dan di eptimalkan terus-menerus karna akan memberikan dampak

positif antara kedua industri tersebut serta membantu pembangunan ekonomi.

Bentuk kemitraan ini-sebenarnya ‘bentuk implementas dari Tanggung
Jawab Social Perusahaan atau lebih dikenal dengan (CSR). Menurut Hendrik
Budi Untung (dalam Wedayanti, 2018;9) CSR adalah kemitmen perusahaan atau
dunia bisnis untuk ‘berkeontribusi dalam_ pengembangan ekonomi yang
berkelanjutan dengan memerhatikan tanggung jawab sosisal perusahaan dengan
menitik beratkan pada keseimbangan antara perhatian pada aspek ekonomi, sosial
dan lingkungan. Konsep CSR melibatkan tanggung jawab kemitraan antara
pemerintah, perusahaan dan komunitas masyarakat setempat yang bersifat aktif
dan dinamis. Sedangkan Pendapat lain menjelaskan, CSR diartikan sebagai Basis
teori tentang perlunya sebuah perusahaan membangun hubungan harmonis dengan

masyarakat tempatan (Wedayanti, 2018;9). Secara teoritik CSR, dapat



didefinisikan sebagai tanggung jawab moral suatu perusahaan terhadap para
strategi-stakeholdernya, terutama komunitas atau masyarakat disekitar wilayah
kerja dan operasinya. CSR memandang perusahaan sebagai agen moral. Mayoritas
perusahaan mempunyai aktivitas_dalam area«ini, salah satunya adalah dalam
pemberdayaan masyarkat yang intinya adalah bagaimana individu, kelompok atau
komunitas berusaha mengontrel: kehidupan imereka sendiri dan mengusahakan
untuk membentuk masa depan sesuai dengan keinginan mereka. Pelaku UMKM
seharusnya meningkatkan pemberdayaan masyarakat melalui proyek-proyek
pembangunan yang memungkinkan anggota masyarakat memperoleh anggota
dukungan dalam memenuhi kebutuhan. Terdapat juga konsep program kemitraan
sewa teras di Indomaret, itu adalah salah satu proyek pemberdayaan UMKM lokal
dimana gerali Indomaret berada. Indomaret berkomitmen membantu para
pengusaha kecil untuk mengembangkan usahanya, dengan memberikan harga tarif
sewa yang terbilang murah indomaret berusaha memberikan tanggung sosial
perusahaannya di bidang ekonomi. Menurur PT Indomaret setidaknya ada 6.575

penyewa teras Indomaret di berbagai kota di Indonesia.

Seperti peraturan dalam undung-undang Nomor 7 tahun 2014, perlunya
kemitraan antara usaha besar dan korporasi, usaha mikro, kecil dan menengah,
serta pemerintah dan swasta. Serta pada Pasal 14 Nomor 7 tahun 2014,
Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah atau kewenangannya melakukan
pengaturan tentang pengembangan, penataan dan pembinaan yang setara dan
berkeadilan Terhadap pasar rakyat, pusat perbelanjaan toko swalayan, dan

perkulakan untuk menciptakan kepastian berusaha dan hubungan kerjasama yang
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seimbang antara pemasok dan pengecer dengan tetap memperhatikan

keberpihakan kepada koperasi serta usaha mikro, kecil dan menengah

(Rahmasari,2015;2).

Indomarco Prismatama. Tahun 1997 perusahaan mengembangkan bisnis gerai
waralaba pertama di Indonesia, setelah memiliki lebih dari 230 gerai. Jumlah gerai
hingga tahun 2015 adalah 11.400 gerai dengan rincian 60% gerai adalah milik
sendiri dan sisanya waralaba milik masyarakat. Sampai dengan awal tahun 2020,
jumlah gerai sebanyak 17.681 toko. Mitra usaha waralaba ini meliputi: koperasi,

badan usaha dan perorangan. Indomaret tersebar merata dari Sumatra, Jawa,
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Madura, Bali, Lombok, Kalimantan dan Sulawesi. Motto perusahaan adalah

"Mudah dan Hemat".

menggunak
dengan car

diambil seba

Tabel 1.2 Je
No
1.
Donat, Pisang Coklat, Bakso meteor,
Sandwich, Sosis Goreng, Bakpau,
Burger,
2. Minuman Es Boba, Es goreng, Aneka jus, 7
Bubble Tea, Tea Thai, Es Buah,
Lemon Tea,

3. Lainya Aksesoris, Ikan Hias, Loundry 6

Sepatu, Buket Bunga, Barber Shop

mini, Toko Boneka mini.
Jumlah 30

Sumber : Hasil Observasi dan Wawancara Penulis.
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Tabel 1.3 Pemetaan Indomaret di Kota Pekanbaru.

No | Kecamatan Nama Jalan Jumlah Jumlah UMKM
Indomaret

arudin Nasution

Bukit Raya

Dari t
merata dise
yang belum

permasalahan yan

2021 sudah ada 15 UMKM yang gu ar, hal ini disebabkan oleh beberapa
faktor antara lain, tingginya harga sewa, tidak adanya pembinaan dan pemilihan

lokasi yang kurang tepat.

Sebagai Ritel Modern, Indomaret harusnya meningkatkan program

kemitraan dengan pelaku UMKM, Seperti yang tercantum di Undang-Undang
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Nomor 20 Tahun 2008 dan Nomor 7 tahun 2014, karna apabila saling bersinergi

antara kedua industry tersebut akan memberikan manfaat yang besar.

Sebagai salah sa

i ndonesic, Indomerlberorrinen % )

iliki hamper 5.000 toko

diberbagai k para pengusaha

‘.

bersamaan

kecil ur

dengan it a pengusaha

WS

dengan ya apan keberadaan

Y
K P
ord
s
indomaret
v
Fort
Adap '

mudah pela

membawa

CGA S A ) B )

memberikan ‘, is UMKM bisa
menjadi mitra 'v ada di Indomaret,
luas tempat usa " tidek menyediakan
tempat makan, untuk bia ariatif, dimulai dari harga

dengan lokasi toko, bahkan ada yang sampai Rp 500.000 per bulannya, itu sedah

bersih termasuk biaya listrik.

Ketentuan Sewa Teras

1. Periode usaha dimulai dari tanggal 1 (awal bulan)

2. Penggunaan lahan dan listrik harus sesuai dengan perjanjian sewa
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3. Jika sewa sudah tidak diperpanjang, etalase atau gerobak perlengkapan
harus dibenahi oleh penyewa maksimum 1 minggu setelah tanggal
berakhirnya sewa. Pihak Indomaret akan menyingkirkannya dari toko bila

hal el ‘ ilakukan. (kehiang an tanggung jawab

wawancara Trianti seorang

penjual ES E Usahanya pada

tahun 2019, tidak di teras

terutama untuk rasa coklat da
mengatakan per hari dia bisa menjual antara 10-20 botol minuman dengan omset
perbulan antara 4-6 juta, berbanding terbalik sebelum dia menyewa teras
indomaret yang omsetnya hanya 3 juta per bulan. la berharap usahanya mampu
terus berkembang dan bisa membuka cabang ditempat lainnya agar bisa

memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.
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Melihat dari Uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tersebut untuk menjadi sebuah penelitian dengan judul Pengaruh

Kemitraan Indomaret Terhadap Kinerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah

. Untuk Menganalisis Pengaru emitraan Indomaret terhadap Kinerja

UMKM di Kota Pekanbaru.
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Adapun kegunaan penelitian yaitu:

. Kegunaan Teoritis

Penelitian ini di

11

harapkan dapat menjadi informasi baru pada manajemen
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BAB |1
STUDI KEPUSTAKAAN DAN KERANGKA PIKIR

A. Studi Kepustakaa

nan ikatan
yang tertata se an : yang silih bekerja

sama satu 3 ; . J e mekanisme kerja

a kecil, ialah
3elanda), yang
ghaan  ataupun
menghimpun,
inidtrasi dalam
sebagian orang

selaku kegiatan- ke ke apai tujuan- tujuan
bersama.
Dari beberpa kom bisa disimpulkan kalau pada

dasarnya administrasi melingkupi segala aktivitas dari pengaturan sampai
pengurusan sekelompok orang yang mempunyai perbandingan pekerjaan buat

menggapai tujuan bersama.

2. Organisasi

Menurut Imran (2019;33) mendefinisikan organisasi selaku suatu wadah

yang mempunyai multi kedudukan serta didirikan dengan tujuan sanggup
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membagikan dan mewujudkan kemauan bermacam pihak, serta tidak terkecuali

kepuasan selaku pemiliknya.

Disisi lain Robbin (dalam Imran, 2019;34). mendifinisikan organisasi

mengendalikan proses pemanfaatan sumber energi manusia serta sumber- sember

yang lain secara efisien serta efektif buat menggapai tujuan tertentu.

Menurut Sikula (dalam Hasibuan, 2014;2) Manajemen pada biasanya
berhubungan dengan aktivitas- aktivitas perencanaan, pengorganisasian,
pengendalian, penempatan, pengarahan, pemotivasian, komunikasi, serta
pengambilan keputusan yang dicoba oleh tiap organisasi dengan tujuan
mengkoordinasikan sebagian sumber energi yang dipunyai oleh industri
sehingga dihasilkan sesuatu produk ataupun jasa secara efektif.
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Menurut George R. Terry (dalam Hasibuan,2014;2-3 berkata kalau
manajemen merupakan sesuatu proses yang khas yang terdiri dari
tindakan- tindakan perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta
pengendalian yang dicoba buat memastikan dan menggapai sasaran-
sasaran yang sudah didetetapkan lewat pemanfaatan sumber energi
manusia serta_ sumber- sumber yang lain.

Dari sebagian “penafsiran para ahli hingga bisa disimpulkan kalau
manajemen merupakan sesuatu seni buat pengaruhi orang lain supaya orang
tersebut rela” melaksanakannya “dengan “bahagiachati buat menggapai tujuan

tertentu.

4. Manajemen Pemasaran

Menurut Asosiasi Pemasaran Amerika Serikat( dalam Hery, 2019;
3) mendefinisikan pemasaran selaku sesuatu guna organisasi serta
seperangkat proses buat menghasilkan, mengkomunikasikan, serta
membagikan nilai kepada.pelanggan,.dan mengelola ikatan pelanggan
dengan metode yang menguntungkan organisasi Serta para pemegang
saham.

Menurut hery (2019;3)-Manajemen~pemasaran dimaksud selaku sesuatu
seni serta ilmu dalam memilah pasar sasaran serta memperoleh, melindungi, dan
meningkatkan  pelanggan  dengan. ‘menghasilkan, =~ menyerahkan, serta

mengomunikasikan nilai pelanggan yang unggul:

Menurut Suparyanto-dan Rosad (2015;1) manajemen pemasaran
merupakan proses menganalisis, merancang, mengendalikan, serta
mengelola program- program yang mencakup pengonsepan, penetapan
harga, promosi serta distribusi dari produk, jasa serta gagasan yang
dirancang buat menghasilkan serta memelihara pertukaran yang
menguntungkan dengan pasar sasaran buat menggapai tujuan industri.

Manajemen pemasaran ialah proses perencanaan serta penerapan konsepsi,

penetapan harga, promosi serta distribusi gagasan, benda serta jasa, buat,
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menciptakan pertukaran yang memuaskan orang serta penuhi tujuan organisasi(

Buchori serta Jasmin, 2010; 5).

Dari definisi yang dikemukakan para pakar diatas kalau manajemen

antara 2 orang

ataupun lebi berse Y , menciptakan laba.

3 ““‘@* ang tertentu, ataupun tujuan

tertentu, sehingga mendapatkan he baik.

Ada pula Menurut Sumarjo( dalam Christy, 2015; 6) kemitraan merupakan kerja
sama antara usaha kecil dengan usaha menengah ataupun dengan usaha besar
yang diiringi dengan pembinaan serta pengembangan usaha yang berkepanjangan
oleh usaha besar ataupun usaha menengah dengan mencermati prinsip silih

membutuhkan, silih menguatkan serta silih menguntungkan, umumnya diisyarati
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dengan terjalinnya kerja sama yang baik, komunikasi yang baik serta terdapatnya

pembinaan yang berkepanjangan.

Menurut ( ‘(&"\‘ Q“*“rﬁ“ﬁ"}:‘ t& elaku berikut:
>

kemitraan
ataupun le

dengan yan

anarnt’
5

2. Kemitraal

pun lebih yang

bersama menyac A s aan, ialah buat silih

3. Kemitraan Konjuge '. ‘
R

Kemitraan Konjugasi merupake

\\‘-‘

yang dianalogikan dari kehidupan*
paramecium”. 2 paramecium makukan konjugasi buat memperoleh enerji serta
setelah itu terpisah satu sama lain, serta berikutnya bisa melaksanakan pemisahan
diri. Bertolak dari analogi tersebut hingga organisasi, agen- agen, ataupun
kelompok- kelompok ataupun perorangan yang mempunyai kelemahan didalam
melaksanakan usaha ataupun menggapai tujuan organisasi bisa menggapai dengan

model ini.
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Kemitraan mempunyai prinsip- prinsip dalam pelaksanaanya. Menurut Winosobo(

dalam Rahmatullah, 2011; 38) prinsip dalam proses kemitraan meliputi:

2. Kedua Transpara riha Wauhi rasa silih curiga

antara mitre
3. Ketiga, s
keuntungan
6. Manfaat

Menurut Wi

merupakan:
Nilai tambah ataupun valuedded did an selaku tamhan manfaat

Ekonomi dari terdapatnya revisi teknologi, manajemen, mutu, serta disferifikasi
penciptaan, ataupun bisa pula didefinisikan selaku nilai tambah yang tercantum

pada jasa yang diciptakan oleh suatu organisasi/ industri.

b) Tingkatkan keunggulan produktifitas
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Mendefinisikan produktifitas selaku suatu dimensi buat memandang seberapa baik
input ataupun sumber energi yang digunakan buat menghasilkan output yang di

idamkan dengan demikian, produktifitas hendak bertambah apabila dengan input

tata cara baru-ye ortasa . dalam rangka buat

membetulke

d) Tingkatkz

Yang dimaks 1eni ) erupakan dengan

terdapatnya aha~he emperoleh dorongan

merupakan nilai pemakaian modal dalam usaha bertambah.

7. Pola Kemitraan bersumber pada Undang- Undang No 20 Tahun 2008

Menurut Sujatmiko( 2012; 65) Pola kemitraan ialah wujud ataupun sistem
yang hendak dicoba dalam kementrian usaha antara Usaha Mikro, Kecil, serta
Menengah( UMKM) dengan Usaha Besar serta pola Kemitraan ini disesuaikan

dengan watak serta usaha yang dimitrakan. Pola kemitraan pada dasarnya
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dikategorikan jadi 2, ialah pola pembinaan langsung serta pola kerja sama. Pola
pembinaan langsung ialah pola yang mengaitkan secara langsung antara usaha

besar( industri Pembina) dengan usaha mikro, kecil, serta menengah( mitra

besar yang dide 3 sela paliknya elaku plasma.
Industri in hban mela asilitas penciptaan,

tutorial tek

dengan jumlah serta harga yang normal;

3. Tutorial serta keahlian metode penciptaan ataupun manajemen;

4. Perolehan, kemampuan, serta kenaikan teknologi yang dibutuhkan;

5. Pembiayaan serta pengaturan sistem pembayaran yang tidak merugikan salah

satu pihak; dan
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6. Upaya buat tidak melaksanakan pemutusan ikatan sepihak.

c. Pola Waralaba ialah pola ikatan kemitraan antara usaha kecil dengan usaha

menengah ataupun usaha besar selaku mitra usaha yang membagikan hak lisensi,

2. Pemberi
serta/ ataup

benda serta ja

St aEN AN

3. Pemberi

@ agika alar
'ﬁ emasa , gembangan kepada

wujud kerja sama pemasaran, penyediaan posisi usaha, ataupun penerimaan
pasokan dari Usaha, Mikro, Kecil serta Menengah oleh usaha besar yang dicoba

secara terbuka.

e. Pola Distribusi serta Keagenan. Dalam penerapan kemitraan dengan pola

distribusi serta keagenan sebagaimana diartikan dalam pasal 26 huruf e, Usaha
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Besar serta/ ataupun Usaha Menengah membagikan hak spesial buat memasarkan

benda serta jasa kepada Usaha Mikro serta/ ataupun Usaha Kecil.

8. Usaha,

Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

Menurut .pasal’. 1" dalamUdang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 yang
dimaksud dengan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah adalah:

a)

b)

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan «yang .memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

Usaha Kecil-adalah Usaha ekonomi produktif yang-berdiri sendiri,
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang
dimiliki, dikuasai, atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak
langsung dari Usaha Menengah atau Usaha Besar yang memenuhi
kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang
ini.

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang beridiri sendiri
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau cabang. perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih
atau-hasil. penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-
Undang ini.

Terdapat bebrapa kriteria Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah dalam

Undang-Undang Nemor 20 Tahun 2008 Pasal 6 yaitu

a)

b)

Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikurt:

1. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00
(lima puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha; atau

2. Memiliki  hasil  penjualan  tahunan  paling  banyak
Rp300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah).

Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima
puluh  juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah) tidak termasuk tanah
dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00
(tiga ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp2.500.000.000,00 (dua milyar lima ratus juta rupiah).
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c) Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

1. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp10.000.000.000,00 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk
tanah dan bangunan tempat usaha; atau

2. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari
Rp2.500.000:000,00 (dua.milyar lima ratus juta rupiah) sampai
dengan paling banyak Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar
rupiah) (Kristiyanti, 2015;3).

9. Kinerja

Penafsiran Kinerja( performance) menurut Moeheriono( dalam
Christy, 2015; 6) merupakan cerminan menimpa tingkatan
pencapaianpelaksanaa sesuatu aktivitas/ program/ kebijakan dalam
mewujudkan sasaran, tujuan serta visi serta misi organisasi yang tertuang
dalam strategic planning sesuatu industri. Kinerja dapat dikenal cuma bila
orang ataupun kelompok orang tersebut memiliki kriteria keberhasilan
yang sudah diresmikan.

Kinerja. ialah konsep buat mengukur prestasi penjualan sesuatu produk.
Tiap industri berkepentingan mengenali prestasi penjualan dari produk-
produknya selaku kaca keberhasilan usahanya dalam persaingan bisnis. Menurut
Ferdinan( dalam Cristy, 2015; 6) melaporkan kalau kinerja pemasaran yang baik
dinyatakan dalam 3 besaran utama ialah: volume penjualan, pertumbuhan
penjualan serta porsi pasar pasar yang bermuara pada keuntungan industri.
Volume penjualan ialah jumlah produk yang sukses dicapai oleh industri. Kedua
pertumbuhan penjualan ialah peningkatan jumlah penjualan dari tahun ke tahun
ataupun dari waktu ke waktu. 3, porsi pasar membuktikan seberapa besar produk
donasi produk yang ditangani bisa memahami pasar buat produk sejenis

dibandingkan dengan competitor.
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10. Corporate Social Responcibility (CSR)
Menurut Widjaja dan Yeremina (dalam Marnelly, 2008;51) CSR

merupakan bentuk kerja sama antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas)

dengan segala ha ang aupun tidak langsung

o N | SN N b i ot
keberlan A‘-T-" usahz ity), pert %‘.‘ Pengertian
tersebut sé I aitu merukan
komitmen

berkelanju
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sayangnya masi

dana CSR.
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B. Penelitian Terdahulu

Kajian tentang Kemitraan dan Kinerja sudah banyak dilakukan oleh

beberapa peneliti. Pembinaan dan Kemitraan tersebut dari penelitian sebelumnya

1. Ade S binaan Usaha

Mikro, emitraan Sebagai
Wujud = Tangg v ial _ orate  Social
Respon i Kasus Mitra Binaan P onesia, Thk Divisi
Area ll

Hasil

Telkom

Kemitraan Badan Usaha gara dengan Usaha Kecil dan Bina
Lingkungan (PKBL). Kemitraanya sendiri berbentuk Pemberian Motivasi
Kewirausahaan dan Bantuan akses pasar yang lebih luas.

2. Ari Sujatmiko dengan Judul Penelitian “Program Kemitraan Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) Sebagai Implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) Perusahaan : Studi Penerapan Pada PT. Bank Mandiri

(PERSERO”).
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Hasil Penelitian Program Kemitraan yang dilakukan oleh PT. Bank
Mandiri (Persero) Tbk. Telah sesuai dengan Undang-undang Nomor 19
Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik Negara dan Peraturan Menteri
Negara Badan Usaha Milik.Negara Nomor : PER-05/MBU/2007 Tentang
Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan
Bina Lingkungan (PKBL). Hal fini dapat dilihat dari beberapa kriteria yang
merupakan kewajiban yang harus dipenuhi Bank Mandiri sebagai pelaksana
program kemitraan. Pertama, Bank Mandiri selaku BUMN pembina telah
membuat_unit kerja untuk melakukan program kemitraan dan ketentuan
pelaksanaan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan @ (PKBL) Bank
Mandiri telah dituangkan dalam suatu Standard Operating.-Procedure (SOP),
yaitu dalam hal ini Standar Prosedur Program Kemitraan dan Bina
Lingkungan Bank Mandiri tahun 2011. Kedua, ketentuan prosedur dan
persyaratan bagi calon mitra binaan yang dituangkan dalam  Standar
Prosedur Program Kemitraan dan Bina Lingkungan Bank Mandiri (SP PKBL
Bank Mandiri) sesuai dengan prosedur yang. terdapat dalam ketentuan
Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor : PER-
05/MBU/2007 Tentang Program Kemitraan Badan Usaha Milik Negara
dengan Usaha Kecil dan Bina Lingkungan (PKBL). Ketiga , Bank Mandiri
juga melakukan pemantauan (monitoring) dan pembinaan terhadap usaha
kecil yang menjadi mitra binaannya.

. Augustin Rina Herawati dengan Judul Penelitian “Sistem Kemitraan Usaha

Mikro Kecil Menengah (UMKM)-Usaha Besar dengan Permodelan System



26

Archetype Studi Kasus UMKM Mitra PT. Indofood Sukses Makmur Tbk,
Divisi Bogasari Flour Mills”.

Hasil penelitian kemitraan yang dilakukan oleh UMKM dengan PT ISM

dan Orientasi
Bersaing .

pelanggan, dan
ntuk pengaruh

dan orientasi

iy disay yejepe il udwnyo(]
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pemasaran.
5. M. V. I. Ron Olivia Mega Christy dengan Judul Penelitian ~Pengaruh
Kemitraan dan Kompensasi Terhadap Kinerja Agen dan Sub Agen Mitra

Penjualan PT. Garuda Indonesia (Persero), Thk di Semarang .
Hasil Penelitian menyatakan bahwa PT. Garuda Indonesia (Persero), Thk

di Semarang memiliki suatu kebijakan yaitu menerapkan sistem target
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penjualan agen terhadap produk Garuda Indonesia namun masih terdapat

beberapa agen yang belum mampu merealisasikan target yang diberikan.

. Gusti Muhammad Ferry Firdaus dengan Judul Penelitian ”Pembinaan Usaha

n Hypermart
k Konsinyasi

lainnya yaitu

Keunggulan Bersaing untuk Meningkatkan Kinerja Usaha (Studi Pada
Usaha Mikro Kecil Batik di Kota Pekalongan) .

Hasil Penelitian ini adalah UMKM Batik di Kota Pekalongan
Mendapatkan Modal Usaha dari Perusahaan dan itu membantu UMKM

dalam meningkatkan Kinerja Usaha.
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8. Roro Aristiyo dengan Judul Penelitian “Meningkatkan Kinerja Pemasaran
Melalui Keunggulan Bersaing Dengan Orientasi Kewirausahaan, Orientasi

Pasar, dan Kemitraan ”.

mbutuhkan kemitraan

“‘ )
9. d F n Terhadap
eﬂ 3 ONEYOFo” rovinsi Jawa

[l
’ﬁ ; sl yang dihadapi
oleh 5 ) mitra  dan
3 : g k mengurangi
risiko  usahate emiliki  risiko
harga | 'w Jembangan usahatani
-ﬂ kemitraan untuk

memitigasi
10. Yuga Amanda denga en h Kemitraan Koperasi

Mandiri Jaya ha endapatan Aanggota Pada PT Patiware
Kabupaten Bengkayang .

Hasil Penelitian ini menyatakan bahwa Bentuk Kemitraan dalam
penelitian ini berupa Sewa lahan perkebunan kelapa Sawit dengan sistem

bagi hasil sesuai dengan perjanjian yang sudah ditetapkan.
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Penelitian ini memiliki hubungan dengan penelitian terdahulu, Penelitian

inipun lebih mendekati ke penelitian Umi Azizah karna sama-sama membahas

tentang pengaruh pihak eksternal dalam meningkatkan Kinerja Pemasaran.

Tabel 11. 1 Perbedaan dan Persamaan dengan Penelitian Terdahulu.

Nama dan Judul

No. ey HasilPenelitian Persamaan Perbedaan
Penelitian

Ade Syafitri Pembinaan UMKM Program Pembinaan
“Pelaksanaan yang dilakukan oleh Kemitraan UMKM vyang
Pembinaan CDC PT. Telkom yang dilakukan
Usaha Mikro, Indonesia Divre 1l dilakukan berdasarkan
Kecil, dan dilaksankan antara kewajiban
Menengah berdasarkan kewajiban | Perusahaan yang
(UMKM) yang diamanatkan besar dan diamanatkan
Dalam Program | dalam Peraturan UMKM dalam
Kemitraan Menteri Negara Badan Peraturan
Sebagai Wujud | Usaha Milik Negara Menteri
Tanggung Nomor : PER- Negara Badan

1. Jawab Sosial 05/MBU/2007 tanggal Usaha Milik
Perusahaan 27 April 2007 Tentang Negara
(Corporate Program Kemitraan Nomor : PER-
Social Badan Usaha Milik 05/MBU/2007
Responsibility) | Negara dengan Usaha
Studi Kasus Kecil dan Bina
Mitra Binaan Lingkungan (PKBL).
PT. Telkom Penelitian ini
Indonesia, Thk | menggunakan metode
Divisi Area Il kualitatif dengan
Jakarta-B”. dengan jenis penelitian

studi kasus.

Ari Sujatmiko Program Kemitraan Program Bank Mandiri
“Program yang dilakukan oleh Kemitraan memiliki Unit

) Kemitraan PT. Bank Mandiri yang kerja khusus

' Usaha Mikro (Persero) Tbk. Telah dilakukan untuk

Kecil dan sesuai dengan Undang- | antara melakukan
Menengah undang Nomor 19 Perusahaan program




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

30

(UMKM)
Sebagai
Implementasi
Corporate
Social

Tahun 2003 tentang
Badan Usaha Milik
Negara dan Peraturan

Menteri

Negara Badan
ilik Negara

besar dan
UMKM

kemitraan
dengan
UMKM

Sistem

Kemitraan
dengan
Pemodelan
Sistem
Archetype

Kasus UM

Mitra PT.

Indofood

Sukses Makmur

Tbk, Divisi

Bogasari Flour

Mills™.

Umi Azizah Hasil penelitian Pengaruh Bentuk

“Pengaruh menyatakan bahwa Pihak Kemitraan

Kemitraan dan | kemitraan, orientasi Eksternal Berupa

Orientasi pelanggan, dan dalam Pelatihan

Pelanggan keunggulan bersaing Peningkatan | Secara

Terhadap memiliki nilai Kinerja Langsung
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Kinerja
Pemasaran
Melalui
Keunggulan
Bersaing”.

signifikan, kemudian
untuk pengaruh
mediasi dihasilkan
bahwa pengaruh
langsung kemitraan

Perusahaan
Memberikan
Target
Penjualan
terhadap mitra

Kompensasi Kinerja
Terhadap an sis
Kinerja Agen target penjualan agen
dan Sub Agen | terhadap produk
Mitra Penjualan | Garuda Indonesia
PT. Garuda namun masih terdapat
Indonesia beberapa agen yang
(Persero), Tbk | belum mampu
di Semarang”. | merealisasikan target
yang diberikan.
Gusti Pembinaan Usaha Program Adanya
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Muhammad
Ferry Firdaus
“Pembinaan

Usaha Mikro,
Kecil, dan

(Studi Pada
Usaha Mikro

Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM)
oleh Hypermart
Berbasis Program
Kemitraan Kota

Kemitraan
yang
dilakukan
antara
Perusahaan

Pembinaan
UMKM Oleh
Hypermart

Perusahaan
Memberikan
Modal Usaha
kepada
UMKM

Kecil Batik di

Kota

Pekalongan”.

Roro Aristiyo Hasil Penelitian ini Teknik Perusahaan
“Meningkatkan | menayatakan bahwa Pengambilan | Memberikan
Kinerja UMKM membutuhkan | Sampel Modal Usaha
Pemasaran kemitraan dalam menggunakan | kepada
Melalui bentuk modal usaha Metode UMKM
Keunggulan agar dapat Sampling

Bersaing meningkatkan Kinerja | Jenuh

Dengan

Pemasaran.
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Orientasi

Kewirausahaan,

Orientasi
dan

Kemitraan”.

Pasar,

)
%

--ffil ¥

CEEEEE

- W)

Jumlah populasi
UMKMnya adalah 41
responden. Teknik
pengambilan sampel

memitigasi risiko.
Data yang digunakan
dalam penelitian ini
adalah data cross
section dari 120 petani
tembakau yang terdiri
dari 60 petani yang
melakukan mitra dan
60 petani non mitra.

Pengaruh
Pihak
Eksternal
dalam
Meminimalisi
sir Risiko
Usaha tani
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10.

Model Just and Pope
digunakan untuk
menganalisis risiko
produksi dan

Peningkatan
Pendapatan

studi dokumen.

Sumber :

Data Olahan Penulis.
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C. Kerangka Pikir

Kerangka Pikir merupakan penjelasan lisan maupun tulisan didasarkan

pada pertimbangan serta argumentasi yang rasional. Dalam hal ini penulis

Kemitraan
1. Saling
memperkuat 1. 1.Volume
2. Saling Penjualan
memerlukan 2. Pertumbuhan
3. saling Penjualan
menguntung 3. Porsi Pasar
kan

Sumber : Hasil Modifikasi penulis 2021.
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D. Hipotesis

Menurut (Sugiyono, 2015;120) Hipotsis merupakan prediksi atau jawaban

sementara terhadap rumusan masalah penelitian dimana rumusan penelitian telah

orang yang memiliki perbedaan pekerjaan untuk mencapai tujuan bersama.

2. Organisasi adalah wadah/sarana yang mana didalamnya terdapat orang-orang
yang saling bekerja sama dengan cara memanfaatkan Sumber daya Organisasi

untuk mencapai tujuan tertentu.

3. Manajemen adalah suatu seni untuk mempengaruhi orang lain agar orang

tersebut rela melakukannya dengan senang hati untuk mencapai tujuan tertentu.
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4. Manajemen Pemasaran merupakan kegiatan uasaha yang berhubungan
penyaluran barang dan jasa dari produsen kepada konsumen yang merupakan

kegiatan akhir dari aktivitas perusahaan dalam mencapai tujuannya.

6. Manfaa

a. Menigkatka

b. Meningke

c. Meningka

d. Meningk

Undang-Undang Nomor 20
a. Pola Inti Plasma

b. Subkontrak

c. Pola Waralaba

d. Pola perdagangan umum

e. Pola Distribusi dan keagenan
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8. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)

Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 adalah:
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan atau
badan usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

b. Usaha Kecil adalah Usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasali,
atau menjadi bagian.baik'langsung maupun tidak langsung dari Usaha
Menengah atauxUsaha Besar yang memenuht Kriteria. Usaha Kecil
sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini.

c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang beridiri sendiri
yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan
merupakan anak perusahaan atau  cabang perusahaan yang dimiliki,
dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung
dengan Usaha Kecil atau Usaha Besar dengan jumlah kekayaan bersih atau
hasil penjualan tahunan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

9. Kinerja

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu
kegiatan untuk mewujudkan tujuan rorganisasi,-sedangkan Kinerja pemasaran
adalah suatu yang berhubungan dengan Volume penjualan, Pertumbuhan

penjualan dan Porsi pasar.
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Table 11.2 :

Indomaret Terhadap Kinerja UMKM di Kota Pekanbaru.
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Operasionalisasi Variabel Penelitian Pengaruh Kemitraan

antara kedua
belah piha
lebih yang
membentuk
suatu ikata
kerja sama ¢
dasar
kesepakata
rasa saling

kapasitas dan
kapabilitas
disuatu bidang
usaha tertentu,
atau tujuan
tertentu,
sehingga dapat
memperoleh
hasil yang lebig
baik
(Sulistiyani,
2017;129)

“W“‘l .

Sub Indkator

membutuhkan
pangsa pasar
untuk menjual
produknya

Kehadiran
UMKM dapat
meningkatkan
penjualan bagi
Indomaret

UMKM
membutuhkan
kemudahan
dalam tata cara




nery wejsy sejisIdAm) ueeyeisndiog
N dis1y yejepE ul udmnjoq

40

menjadi mitra

3. Saling a. Produk UMKM
Menguntung akan meningkat
kan

. Meningkatkan

\\“

Kinerja
(performan
menurut

Moeheriono
(dalam Chris
2015;6) adala
gambaran

ANt

pencapaian

Eglga:ZtS:r?aa suatu a. Peningkatan
jumlah

program / :Jenjualan

kebijakan dalam

mewujudkan b. Peningkatan

sasaran, tujuan Jumlah

dan visi dan Penjualan dari

gﬁ;?;??unéﬁzs' waktu ke waktu
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dalam strategic
planning suatu
perusahaan.

Sumber :

G. Teknik

3. Porsi Pasar a.

Tabel 11.3 Tabel pengukuran Skala Likert

Perluasan
panrgsa pasa

Produk yang di
Jual dapat
Menguasai

Option Skor Nilai
Baik 3
Cukup Baik 2
Kurang Baik 1
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Untuk menentukan hasil skor dari skor tertinggi, terendah dan interval
kelas dapat dinyatakan dalam rumus yaitu:

Skor tertinggi : Jumlah responden x jumlah item pertanyaan x nilai tertinggi

X kali nilai terendah
g
&

Variabe ) ( nenga Tt an yang jumlah
responden ( ] d K3 ai '" ng tapkan didapat
bahwa
Nilai tertingg A al kelas 300 dengan
demikian penila .
Baik
Cukup Baik Ima dari kuisioner berada

pada interval 750-1049
Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada
pada interval 450-749

Selanjutnya untuk mengetahui lebih terperinci dari masing-masing

penilaian atas variabel ini dapat dilihat sebagai berikut:

1. Kemitraan
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Baik : Baik apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner
berada pada interval 630-810

Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada

)
o
-

 F

v
=
”
210

sebagai be

1) Saling

2) Saling Memperkuat diajukan 3 pertanyaan pada 30 responden dengan skor
tertinggi 270 dan skor terendah 90 dengan interval kelas 60
Baik : Baik apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner
berada pada interval 210-270
Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada

pada interval 150-209
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Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada
pada interval 90-149

3) Saling Menguntungkan diajukan 3 pertanyaan pada 30 responden dengan skor

2. Kinerja

Baik

Cukup Baik . ari kuisioner berada
Kurang Baik \pat g diterima dari kuisioner berada

Variabel (Y) Kinerja setiap indikator dapat dilihat dan dikategorikan
sebagai berikut:
1) Volume Penjualan diajukan 2 pertanyaan pada 30 responden dengan skor
tertinggi 180 dan skor terendah 60 dengan interval kelas 40
Baik : Baik apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner

berada pada interval 140-180
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Cukup Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada
pada interval 100-139

Kurang Baik . Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada

180 dan sk

Baik dari kuisioner

Cukup Baik : Apab or.yang diterima dari kuisioner berada
pada interval 100-

Kurang Baik : Apabila jumlah skor yang diterima dari kuisioner berada

pada interval 60-99
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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tipe Penelitian

utuh dari : ng dit - : 2 an yang jelas. Metode
penelitian proposisi atau
hipotesis terte el. Pengukuran

variabel-variabel biasanys ’ engan rumen  penelitian

C. Populasi dan Sampe .
opulasi dan Sam .““‘

Menurut Sugiyono (20 adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Dalam hal ini populasinya adalah UMKM yang bekerja sama dengan Indomaret di

Kota Pekanbaru dengan jumlah 9 Indomaret, sementara untuk UMKMnya sendiri

berjumlah 30.
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D. Teknik Penarikan Sampel
Didalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik Cluster Sampling

(Area Sampling), menurut (Suguyono,2015;80) merupakan teknik sampling

c
-
LY

yrahim, 2015;69)

LT Y

adalah sumbe at memberikan a dan gambaran dan

sumber data utama yaitu para pelaku VI dan Pihak indomaret.

2. Skunder

Sumber Data Tambahan (skunder) adalah adalah segala bentuk dokumen, baik
dalam bentuk tertulis maupun foto (Ibrahim, 2015;70). Data skunder dapat
diperoleh dari buku, jurnal atau penelitian terdahulu. Data skunder inipum

nantinya pun bisa menjadi sarana pendukung untuk memahami masalah yang
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akan di teliti. Dokumen yang ada berupa foto selama menjalani penelitian, rekap

data UMKM di kecamatan marpoyan damai kota pekanbaru.

Bungin (dalam Ibrahim, 2018;81) observasi atau pengamatan adalah

kegiatan keseharian manusia dengan penggunaan pencindraan mata sebagai alat
bantu utamanya, disamping indra lainnya seperti telinga, hidung, mulut, dan kulit.

Dalam penelitian ini pengamatan dilakukan pada saat penelitian di lapangan.
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4. \Wawancara

Wawancara digunakan sebagai sebagai teknik pengumpulan data apabila

peneliti ingin melakukan studi pendahulu untuk menemukan permasalahan yang

kuantitatif, an lah da 2role ajikan dalam tabel
frekuensi dan pe e. Se nya dengan it lalitatif, data yang
diperoleh a ha .. ara kepada | ._ an dianalisis dan
dijelaskan, sela ika eneliti ng h.Konsep dan teori.
Selanjutnya enguyji S an pendekatan metode

kuantitatif de

B = Baik
CB = Cukup Baik
KB = Kurang Baik

Untuk variabel kinerja pemasaran (skor dari 3 sampai 1):
B = Baik

CB = Cukup Baik
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KB = Kurang Baik

H. Uji Validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas

engan masalah

adanya keperca adap est (i strument dapat

Kemudian dilanjutakan untuk menganalisis pengaruh Kemitraan sebagai
variabel pengaruh terhadap Kinerja pemasaran sebagai variabel terikat dengan
bantuan statistik parametik yaitu regresi sederhana. Adapun rumus dari regresi

tersebut adalah sebagai berikut:
Y=a+bx+eg

Dimana:
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Y = Kinerja UMKM

a = Konstanta

b = Koefisien Regresi
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variabel Y (Kinerja Pemasaran) dapat dipengaruhi oleh variabel X (Kemitraan)
yang dihitung dengan rumus sebagai berikut :

2_ bmyxy—-Fx)(Ty))
"=z )

Variabel X dan Y yang digunakan dalam analisis regresi linier sederhana
ini diperoleh melalui tanggapan responden menjawab kuisioner terkait dengan

variabel penelitian.
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2. Pengujian Hipotesis (Uji t)

Melakukan uji t yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh signifikan

antara variabel bebas (Kemitraan) terhadap variabel terikat (Kinerja pemasaran).

Hipotesis ini dapat di uji dengan cara membandingkan nilai signifikan (Sig).
Dengan Probabilitas 0,05 atau dengan cara lain yakni membandingkan nilai t

hitung dengan t tabel.



J. Jadwal Kegiatan Penelitian

Tabel 111.2 : Jadwal Rencana Kegiatan Penelitian tentang “Pengaruh

Kemitraan Indomaret Terhadap Kinerja UMKM.

53

Bulan dan Minggu Ke -

NO. Jenis Des-Jan Feb-Mar Apr-Mei Jun-Jul
Kegiatan
2AH |13 22 2 |3
1 | Penyusunan
UP
2 | Seminar UP
3 | Revisi UP
4 | Revisi
Kuesioner.
5 | Rekomendasi
Survey
6 | Survey
Lapangan
7 | Analisis Data
8 | Penyusunan
Laporan
Hasil
Penelitian

(Skripsi)
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Konsultasi
Revisi
Skripsi
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BAB IV
DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Perusahaan

berkeingi erda : agai uhan dan prilaku

konsumen saa a. Untu : elakukan sebuah
riset, yang mana Jari ha set te ] eendrung memilih
untuk ber

berkualitas,

nusa dan bangsa i A dan hokum PT
- Pl
buah

perikanan), obat-obatan, klontong alat kesehatan dan lain-lain. Gerai
Indomaret pertama yang didirikan terletak di Ancol, Jakarta Utara pada tahun
1998 dan kemudian disusul dengan pembukaan toko-toko lainnya. Indomaret
juga menjalin kerja sama atau join venture dengan masyarakat atau badan usaha

yang menjadi mitra waralabanya. Sampai saat ini indomaret terus menambah gerai

di berbagai kawasan perkantoran, perumahan dll.
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Dalam prosen pendiriannya Indomaret menerapkan hal-hal sebagai

berikut:

MD (MARCHANDISER)

PRAMUNIAGA

KASIR
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D. Tugas dan Fungsi Organisasi

1. SPV (SUPERVESOR)

Setiap gerai lndomaret (area) mempunyai isor yang ditunjuk untuk

4. Kasir dan Pramuniaga

Keduanya sama-sama memiliki peran untuk melayani konsumen baik

secara langsung maupun tidak langsung.
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BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas

Jadi dapat diketahui nilai df sebesar 28 dan didapat pula nilai r tabel

sebesar 0,374 yang berada pada 5% taraf signifikan. Uji validitas kuisioner ini
menggunakan bantuan aplikasi software SPSS versi 22 dan didapatkan hasil

sebagai berikut.

a. Uji Validitas Kemitraan (X)

Tabel V.1 : Hasil Uji Validitas Data Kemitraan (X)
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Kemitraan (X)

No | Item r hitung r tabel | Keterangan
(0=0,05)

1 | X1 0,445 0,374 VALID
2 VALID
3

4

5

6

7

8

9

Kinerja (Y)
No | Item r hitung r tabel | Keterangan
(a=0,05)
1 | X1 0,527 0,374 VALID
2 | X2 0,502 0,374 VALID
3 [ X3 0,870 0,374 VALID
4 | X4 0,896 0,374 VALID
5 [ X5 0,615 0,374 VALID
6 | X6 0,669 0,374 VALID




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

60

Sumber: Data Olahan Penelitian,2021

Berdasarkan tabel diatas, maka bisa kita mengerti bahwa hasil uji Validitas

pada masing-masing item kuisioner, dari X1 sampai dengan X6 dinyatakan valid

karna nilai r hitung a_lebih besar dari pel. Dengan demikian

atan re ? apabila memiliki nilai
koefisien Cronbach & ‘ a h ds
< U \\“’

pengujian reabilitas sebagai be

Tabel V.3 : Uji Reliabilitas Instrumen

No Variabel Jumlah Alpha Nilai Keterangan
Item Cronbach Kritis
Instrumen
1. Kemitraan (X) 9 0,860 0,60 Reliabel
2 Kinerja () 6 0,770 0,60 Reliabel

Sumber:Data Olahan Penelitian,2021
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Dari penjabaran data diatas, maka dapat dilihat bahwa nilai koefisien alpha
untuk variabel kemitraan (X) sebesar 0,860 > dari 0,60 dan variabel kinerja ()

sebesar 0,770 > 0,60. Yang berarti bahwa kedua instrumen di penelitian ini

responden

o
g engan ldentitas
-
Yor)
&

penyebaran diberikan kepada

responden, angkah awal yan esti di ’ erupa identitas

Tabel V.4. Klasifikasi Responden Pe ian Berdasarkan Jenis Kelamin.

No Jenis Kelamin Jumlah Persentase(%o)
Responden
1 Laki-Laki 10 33,3
2 Perempuan 20 66,6
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian,2021.
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Dari data tabel diatas bisa kita ketahui responden laki-laki penelitian

burjumlah 10 orang, dan untuk responden wanita berjumlah berjumlah 20 orang.

Selanjutnya untuk pengelompokan responden penelitian berikutnya berdasarkan

mur kurang 25
tahun deng : i den umur 25-35

ur 36-45 tahun

berikut ini.

Tabel V.6 : Klasifikasi

Pendidikan
No Jenjang Pendidikan Jumlah Persentase(%b)
Responden
1 SMA 20 66,6
2 Diploma 2 6,6
3 Sarjana 8 26,6
Jumlah 30 100%

Sumber : Data Olahan Penelitian,2021.
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Dari data diatas dapat diketahui jenjang pendidikan terbesar berada pada
jenjang SMA dengan jumlah 2 orang atau berkisar 66,6%. Lalu pada tingkat

pendidikan Diploma berjumlah 2 orang atau 66,6%, dan Sarjana berjumlah 8

orang atau seki a tin mberikan pengaruh
terhad i i ingka itraan itu
sendiri. sITAS 'SM
TR M
oW Ry
Tabel V.7 Si e a Kerja.
No a sentase(%o)
1 - - 36,6
2 e | v 33,3
3 =17 0l | 545 303
I == || == 100%
Sumber : D ahan Pe 2
Dari data di di n n berjumlah 11
KANBAR
responden leb ponden 9 orang.
C. Hasil dan Pe ria
Analisis data yang pe I pa e asil tanggapan responden
terhadap variable-variabel yang elalui item kuisioner yang diajukan

selanjutnya untuk pengelolahan distribusi frekuensi dari masing-masing variabel
tersebut dilakukan dengan mengelompokkan skor nilai dari jawaban responden
penelitian. Distribusi frekuensi hasil jawaban merupakan tingkat kecendrungan

persepsi terhadap variabel-variabel penelitian yaitu Kemitraan.
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Untuk Mengetahui Variabel Kemitraan UMKM pada Indomaret di Kota

Pekanbaru yang didasarkan pada 3 indikator yaitu Saling Memerlukan, Saling

Memperkuat dan Saling Menguntungkan.

guna menciptake age yang bé > gitu juga UMKM
membutuh

merupakan 3 i an responden tenta : : memerlukan.

Tabel V.8 ekay i 3 enta dikator Saling

No Skor
1 71
UMKM butuh Mitra Use

2 untuk meningkatkan penjualan ! 20 3 64
3 Lokasi/tempat yang strategis 23 4 3 80
Rata-rata 14,3 13 2,6 30

Total Skor 215

Interval Skor 210-270
Kategori Baik

Data : Data Olahan Penelitian,2021

Dari tabel diatas dapat disipulkan bahwa item Penilaian pertama tentang

Citra Perusahaan di mata masyarakat akan meningkat, dimana responden yang
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menyatakan Baik sebanyak 13 orang, cukup Baik 15 orang dan kurang Baik 2

orang dengan total skor sebanyak 71.

Dari item Penilaian kedua, tentang Mitra Usaha, 7 orang menyatakan Baik,

enilaian dalam

bahwa :

“Memang kami sebagai pelaku UMKM sangat membutuhkan kerja sama
dengan Indomaret karna mau bagaimanapun Indomaret itukan perusahaan
besar dan banyak dikunjungi orang jadi kami berharap dari kunjungan
pelanggan indomaret itulah kami mendapatkan pembeli.

Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan dapat kita ketahui
bahwa UMKM secara tidak langsung membutuhkan pelanggan indomaret untuk

memjual produknya.
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2. Saling Memperkuat

Kemitraan adalah jalinan usaha yang saling

‘.'

menguntu

vl

watNATh

R
=
S
5
wn
D
2

perusahaa
bisnis, se
meningkatk

responden te

Tabel V9 :

No Skor

1 84
Meningkatkan penjualan bag
2 Indomaret 14 14 2 12
Kemudahan tata cara mendaftar

3 mitra Indomaret 19 9 2 "
Rata-rata 19,6 7,3 3 30

Total Skor 233

Interval Skor 210-270
Kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian,2021
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Kesimpulan tabel diatas adalah item penialaian pertama tentang pangsa

pasar UMKM, 26 orang menyatakan baik, 2 orang lainnya menyatakan cukup

baik dan 2 orang mengatakan kurang baik dengan skor 84.

mitra, 19 orang aka k A p.baik dan 2 orang

mengataka

Berdasarkan has i jawaban da :_ : ebut maka didapat
total skor
Artinya per

hubungan.

ﬁ.’ pada tanggal 1 Juli 2021 ia

\“'

aret sangatlah mudah kami hanya

oY)
3
=
=
i~
B
+

menjelaskan bahwa : .. .
“Tata cara mendaftar menjad

disuru membawa ktp saat pertama mendaftar saya rasa sangat membantu ya, karna

kemudahan sanagatlah penting.

Berdasarkan hasil observasi peneliti kemudahan dalam menjadi mitra
menjadi nilai positif karna seperti kita ketahui umkm sangat bergantaung pada

pelanggan Indomaret itu yang mana jika semakin cepat akan semakin baik
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3. Saling Menguntungkan
Kemitraan adalah suatu kebijakan bisnis yang diambil dengan tujuan untuk

mempertahankan usahanya atau meningkatkan usahanya biasanya dilakukan

Skor

81

82

81

30

224

210-270

Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Tabel di atas menunjukan bahwa item pernyataan pertama tentang produk
umkm, responden yang menyatakan baik sebanyak 23 orang, yang menyatakan
cukup baik sebanyak 5 orang dan 2 orang lainnya menyatakan kurang baik dengan

total skor 81.
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Untuk item pernyataan kedua tentang Citra Perushaan, yang menyatakan

baik 24 orang, cukup baik 4 orang dan kurang baik 2 orang dengan skor 82.

Dan untuk item penilaian terakhir tentang Peningkatan Jumlah keuntungan

baik, artin 8 naret me - dari segi citra atau
image di masyz bagi Ul eningkatkan jumlah

keuntungan

peningkatan yang cukup signifkan dari segi keuntungan, tapi ini juga bukan
semata-mata karna indomaret melainkan memang kualitas produk yang

ditawarkan UMKM memiliki kualitas yang cukup baik.

Dibawah ini merupakan rekapitulasi jawaban renponden secara
keseluruhan variabel kemitraan dengan indikator Saling Memerlukan, Saling

Memperkuat dan Saling Menguntungkan.
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Tabel V.11 Rekapitulasi Jawaban Responden Variabel Kemitraan

mendapat n
dengan Tot3

untuk Kate

1. Volume Penjualan

Kinerja pemasaran ialah ukuran prestasi yang diperoleh dari proses
aktifitas pemasaran secara merata. VVolume Penjualan, yaitu volume ataupun
jumlah penjualan yang sukses dicapai oleh pengusaha dalam kurun waktu tertentu.
Dibawah ini adalah rekapitulasi jawaban responden tentang indikator volume

penjualan.
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Tabel V.12 : Rekapitulasi Jawaban Responden Tentang Indikator Volume

Penjualan.
No Skor
1 73
2 71
30
144
140-180
Baiik
Sumber :
tentang Omset
penjualan, . ang menyatakan baik sebanys orang, cukup baik 7
orang dan
penjualan, yang
menyatakan b dan kurang baik 2

keseluruhan yaitu 144 dan interva 40-180 dengan kategori baik, artinya
jelas terdapat peningkatan jumlah penjualan produk UMKM secara keseluruhan

setelah UMKM menjadi mitra indomaret.

Berikut hasil wawancara pada pemilik UMKM bapak Anto yang menjual
Ayam Goreng Tepung di jalan paus, wawancara ini dilaksanakan pada tanggal 1

Juli 2021 ia menjelaskan bahwa :
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“Sejauh ini saya terus berusaha dalam meningkatkan Volume penjualan, selain

menjaga kualitas dari produk yang dijual kami juga berusaha memberikan

pelayanan yang baik kepada konsumen dan Alhamdulillah dalam waktu tiga bulan

Tabel

V.13

Pertumbuhan F

Pertumbuhan Penjualan
No Item Penilaian Baik Cuk_up Kur:_:mg Skor
Baik Baik
1 Peningkatan Penjualan 24 3 3 81
2 Modal 25 3 2 83
Rata-rata 24,5 3 2,5 30
Total Skor 164
Interval Skor 140-180
Kategori Baik

Sumber :

Data Olahan Penelitian, 2021
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Tabel di atas menunjukan bahwa item pernyataan pertama tentang

Peningkatan Penjualan responden yang menyatakan baik sebanyak 24 orang,

cukup baik 3 orang dan kurang baik 3 orang dengan skor 81.

terdapat pe mia juals ri I yang mana itu
merupakan hal yang sangat positif karr hakikatnya adalah

mendapatk

Dari hasil observasi penulis selain kemitraan masih banyak faktor-faktor
lainnya yang berperan meningkatkan pertumbuhan penjualan seperti promosi,

kondisi pasar dan lain sebagainya.

3. Porsi Pasar
Porsi pasar adalah semakin tinggi penjualan mengindikasikan semakin

banyak produk yang dijual oleh seorang pengusha, sedangkan porsi pasar
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menunjukan seberapa besar kontribusi produk yang ditangani dapat menguasai
pasar untuk produk yang sejenis dibanding dengan pesaing lainnya. Dibawah ini

merupakan rekapitulasi jawaban responden tentang indikator porsi pasar.

Tabel V.14 :

No
1 81
2 77
30
158
140-180
Baik
Sumber : D ﬂ

keseluruhan yaitu 158 dan interval skor 140-180 dengan kategori Baik, artinya
menjalin kemitraan dengan perusahaan Indomaret jelas akan meningkatkan
pangsa pasar yang luas bagi UMKM hal ini sejalan dengan tujuan kemitraan itu

sendiri yaitu memberikan kesejahteraan bagi kedua belah pihak.

Berikut hasil wawancara pada pemilik UMKM pada tanggal 1 Juli 2021 ia

menjelaskan bahwa :
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“Sejauh ini kami terus berusaha untuk meningkatkan pangsa pasar terutama di
lingkungan indomaret, sejak menyewa teras di indomaret kami tidak perlu

melakukan banyak hal yang berhubungan dengan kegiatan promosi kepada

ng indomare membuat semacam

il 1355 ) 'o,.
: aret adalah

khalayak karna j

pangsa pasar te : : keuntungan bagi

mitra indo

Dibawa me n - rekapit secara

keseluruhan varig Kiner ] ) di n dari kesemua

indikator king : ne Pe an. Per an Penjualan dan Porsi
Pasar.
Tabel V.15 R
No
1.
2. 164
3. 3 158

Total Skor 466

Interval Skor 420-540

Kategori Baik

Sumber : Data Olahan Penelitian, 2021

Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Indikator VVolumen Penjualan
mendapatkan Skor 144, Pertumbuhan Penjualan 164 dan Porsi Pasar mendapat

skor 158, untuk Total Skor keseluruhannya sendiri adalah 466 serta Interval Skor




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

76

berada pada antara amgka 420-540 dan untuk Kategorinya sendiri masuk kedalam

kategori Baik.

M
Kemitraan . 531

Sig.

,061
,000

—

a. Dependent Variable: Kinerja . ! L \ N
Sumber : Data olahan Penelitia

Berdasarkan uraian data diatas maka dapat diperoleh persamaan regresi

linier sederhana sebagai berikut.

Y =3,260 + 0,531 X

Persamaan diatas dapat diartikan sebagai berikut.
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a. Konstanta sebesar 3,260 artinya yaitu jika variabel bebas X (Kemitraan)

bernilain tetap atau konstan maka variabel terikat Y (Kinerja) bernilai

sebesar 3,260 satuan.

perubahan 3 erja (Y) d )é e aan (X). Nilai

koefisien detern ; Square (R2) digul engetahui seberapa

Tabel V.17 : Uji Koefisien Dete

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,814° ,662 650 1,42173

a. Predictors: (Constant), Kemitraan
Sumber : Data Olahan Penelitian,2021
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Koefisien korelasi variabel kemitraan dengan kinerja sebesar 0,814 atau
81,4% bertanda positif. Maka angka ini menunjukan bahwa keeratan hubungan
antara variabel kemitraan terhadap kinerja UMKM di Kota Pekanbaru berada

pada kategori S

but, maka

dapat dil 3 @%&&%n@&?ﬂwpﬁo

Tabel V. 18 : i

Interval Koefisi

0 — aruh

0,00 - 0,20 ! - Penga

0,21 - 0,40 = i Renda
0,41-0,60 &= & Sedang

0,61-0,80

0.81—0,99 |

Sumber : J. r , Statis

Kemudian nilai Ihl rminasi R Square
(R%) menunjuk a an demikian dapat
disimpulkan bahw. r m (X) terhadap Kinerja
(YY) sebesar 66,2% dan 3 e oleh faktor-faktor lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
3. Uji Hipotesis (Uji t)

Uji ditujukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara individual dan juga untuk mengetahui variabel bebas yang
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat. Sedangkan untuk

menguji statistik t hipotesisnya adalah sebagai berikut:



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

79

a. Apabila t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti secara
parsial ada pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y.

b. Apabila t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti secara

Sig.

,061

,000

t-tabel pada

t-hitung 3,168 > 2,048, maka terdapat pengaruh variabel kemitraan

terhadap kinerja.

Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan : “Di duga terdapat
pengaruh yang positif Kemitraan Indomaret Terhadap Kinerja UMKM” adalah

benar dan dapat dibuktikan dengan analisis statistik.
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Penelitian ini mendukung penelitian Olivia mega Christy dengan judul

pengaruh kemitraan dan kompensasi terhadap kinerja agen dan sub agen mitra

penjualan pada PT. Garuda Indonesia (Persero), Thk di Semarang.

uk df : (N-2) =
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

k hanya masih
litian ini yang

menjadi mitra

mampu mempertahankan Kue produk dll, sehingga keberlangsungan
kemitraan terus terjaga hingga waktu yang lama.

3. Dari Uji statistik bahwa variabel kemitraan berpengaruh terhadaap
variabel kinerja, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa variabel
Kinerja berpengaruh signifikan terhadap variabel kemitraan. Ini berarti
menunjukan dengan ada kemitraan dapat meningkatkan kinerja menjadi

lebih baik lagi.
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B. Saran

Adapun saran yang peneliti bisa berikan dan bisa menjadi sebuah masukan

bagi Indomaret dan UMKM di Kota Pekanbaru yaitu,

secara b
produk dz

lebih bisa

\ 3 v 3‘ .‘

tersebut.

‘\\\‘\\ L))

%



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

83

DAFTAR PUSTAKA

Amanda, Yuda, 2018. Pengaruh Kemitraan Koperasi Mandiri Jaya Terhadap

Pendapatan Anggota Pada PT Patiware Kabupaten Bengakayang. Jurnal

Mana

Azizah, U : ih kemitraan da : selanggan terhadap

kinerja ,pe 2 o S8 anagement Analisis

Bisnis, Volume 4, halaman6

Christy, MVI Ron Olivia Mega, 2015. Pengaruh Kemitraan dan Kompensasi
Terhadap Kinerja Agen dan Sub Agen Mitra Penjualan PT. Garuda
Indonesia (Persero), Tbk di Semarang. Jurnal llmu Administrasi Bisnis,

halaman 7.

Chrisyanti, Irra, 2011. Pengantar IlImu Administrasi. Jakarta, Prestasi Pustaka.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

Dewinta, Sheila Mutiara, 2016. Pengaruh Orientasi Kewirausahaan, Kemampuan
Mengindra Pasar dan Kemitraan Terhadap Keunggulan Bersaing untuk

Meningkatkan Kinerja Usaha (Studi Pada Usaha Mikro Kecil Batik di Kota

Firdaus, G Oleh Hypermart

Berbasl gram Ke ar a F Agama Islam

Negr

Ghassani, N i mba . Jeskriptif Tentang
Kemitrag ali i ‘4 Dengan UMKM

Kabupa I3 erte tas Airlangga).

Hery, 2019. Manajemen Pemasara a, PT Grasindo.
Ibrahim, 2018. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung, Alfabeta
Imran, Fahmi, 2019. Pengantar lImu Administrasi Bisnis. Bandung, Alfabeta.

Malayu, S.P. Hasibuan, 2014. Manajemen Dasar, Pengertian, dan Masalah.

Jakarta, Bumi Aksara.



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

85

Marnelly, T. Romi, 2012. Corporate Social Responsibility (CSR): Tinjauan Teori

dan Praktik di Indonesia. Jurnal Academia, halaman 51.

dan Menengah

Universitas

Sugiyono, 2015. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan RnD. Bandung,

Alfabeta.

Sujatmiko, Ari, 2012. Program Kemitraan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) Sebagai Implementasi Corporate Sosial Responsibility (CSR)
Perusahaan Studi Penerapan CSR PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk.

Universitas Indonesia. Depok



nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

86

Sulistiyani, Ambar T, 2017. Kemitraan dan Model-Model Pemberdayaan.

Yogyakarta, Gava Media.

Suparyanto, dan Rosad,.2015. Manajemen Pemasaran.. Bogor, In Media.

kemitraan

H

kasus Mitra

Responsibility.

b S & L6



